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ABSTRACT 

The purpose of this research were to determine the best ratio of injection pituitary 

extract of climbing perch, latency time, amount of egg,  percentage fertilized of egg, 

percentage hatching of egg and survival rate of climbing perch pro larvae. The research was 

conducted at Laboratorium Dasar Perikanan, Department of Aquaculture, Agriculture 

Faculty, Sriwijaya University since September until November 2014. The research used 

completely randomized design with 4 treatments and 3 replications. Those were P1 (1 

donors : 1 recipient), P2 (2 donors: 1 recipient), P3 (3 donors : 1 recipient) and K(+) 

(
®

ovaprim 0.5 ml/kg). Based on to the honest significant different test showed that climbing 

perch pituitary extract injection of different ratio of weight fish had significantly different to 

latency time, amount of egg rate, percentage fertilized of egg but it’s not significantly 

different to percentage hatching of egg and survival rate. The best spawning latency time 

was P3 (9 hours 25 minutes), amount of egg was K(+) (10,123 grain), the highest percentage 

fertilized of eggs was P3 (98.25 %), the highest hatching percentage of eggs was P2 (93.90 

%) and the highest survival rate pro larvae of climbing perch was P1 (87.71 %).  

Keywords: climbing perch, spawning, different weight ratio, donor, recipient 

 

 

PENDAHULUAN 

Ikan betok (Anabas testudineus 

Bloch) merupakan salah satu jenis ikan 

yang bernilai ekonomis. Keberadaaan ikan 

betok berpotensi dikembangkan sebagai 

alternatif bahan pangan bergizi pada 

periode saat kondisi lingkungan perairan 

kurang mendukung terhadap 

pengembangan budidaya perikanan akibat 

pencemaran maupun kondisi perairan 

alami yang bersifat ekstrim (Akbar, 2008). 

Kendala utama pengembangan 

budidaya ikan betok adalah terbatasnya 

benih, baik dalam kualitas maupun 

kuantitasnya (Marlida, 2008). Kontinuitas  

induk dan benih ikan betok sampai saat ini 

masih belum terjamin, karena sebagian 

besar masih diperoleh dari tangkapan alam 
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sehingga berdampak pada hasil budidaya 

yang sedikit. Salah satu cara untuk 

mengatasi keterbatasan benih ikan betok 

dapat dilakukan produksi benih dengan 

menerapkan teknik kawin suntik, yaitu 

hipofisasi. Menurut Zairin Jr (2003) dalam 

Suriansyah et al. (2009), untuk spesies 

yang sulit memijah secara alami di dalam 

wadah budidaya, maka manipulasi hormon 

mutlak diperlukan. Penelitian tentang 

pengaruh dosis hipofisa yang berbeda 

dalam pemijahan ikan betok dengan dosis 

terbaik antara lain pada ikan betok dari 

donor ikan mas yakni dengan dosis 0,002 

ml/g dengan waktu ovulasi 3,77 jam dan 

fekunditas 2.915 butir/ekor (Suriansyah et 

al., 2013). Namun demikian hasil yang 

paling baik sebetulnya adalah penggunaan 

hipofisa dari hewan yang sama, diikuti 

oleh marga yang sama, kemudian oleh 

suku yang sama (Lagler et al., 1977; 

Kafuku et al., 1983 dalam Sutomo, 1988).  

Penelitian Muhammad et al. (2001) 

pemijahan ikan betok dengan donor 

ekstrak hipofisa ikan betok lebih baik 

dibandingkan dengan donor ekstrak 

hipofisa ikan mas. Ekstrak hipofisa ikan 

betok dengan dosis 10 mg/kg merupakan 

perlakuan terbaik dengan persentase telur 

terbuahi 97,50 %, lama waktu inkubasi 

20,52 jam dan persentase telur menetas 

96,12%.  Namun untuk pengaruh 

penyuntikan ekstrak hipofisa berdasarkan 

rasio berat ikan donor dan resipien pada 

pemijahan ikan betok belum diketahui 

rasio yang terbaik untuk kegiatan 

pembenihan, oleh karena itu penting untuk 

diketahui pengaruh penyuntikan ekstrak 

hipofisa berdasarkan rasio berat ikan donor 

dan resipien yang tepat dalam pemijahan 

ikan betok. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui rasio terbaik 

penyuntikan ekstrak hipofisa berdasarkan 

rasio berat ikan donor dan resipien 

terhadap waktu laten, jumlah telur, 

persentase telur terbuahi, persentase telur 

menetas dan kelangsungan hidup pro larva 

(D0-D3) 

 

 

BAHAN DAN METODA 
 

 Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi indukan ikan 

betok jantan matang gonad dengan ciri-ciri 

tubuh ramping memanjang, bagian bawah 

perut rata, jika di stripping keluar cairan 

sperma berwarna putih susu dengan bobot 

induk jantan 27,21–32,70 g/ekor, 

sedangkan ciri-ciri indukan ikan betok 

betina matang gonad yaitu pergerakan 

lambat, bagian bawah perut agak 

melengkung, jika di stripping keluar telur 

berwarna transparan, alat kelamin 

berwarna kemerah-merahan dengan bobot 
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induk betina 35,36-38,62 g/ekor, panjang 

tubuh ikan jantan dan betina antara 12,1-

12,8,2 cm/ekor, ikan betok donor (27,78-

39,14 g/ekor), akuabides, alkohol 70% dan 

®
ovaprim. Sedangkan alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 

akuarium (30x30x30 cm), timbangan 

analitik, penggaris, jarum suntik, pisau, 

pinset, microtube, pelet pastle, sentrifus, 

ice box, DO meter, pH meter dan 

termometer. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Dasar Perikanan, Program 

Studi Akuakultur, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya pada 

bulan September-November 2014. 

 

 

Metode Penelitian 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari empat perlakuan dan tiga kali 

ulangan dengan pemberian rasio ekstrak 

hipofisa berbeda antar perlakuan 

berdasarkan berat resipien dan satu kontrol 

dengan pemberian rangsangan hormon 

gonadotropin sintetis (
®
ovaprim) yaitu 

sebagai berikut: P1 = 1 Donor : 1 Resipien, 

P2 = 2 Donor : 1 Resipien, P3 = 3 Donor : 

1 Resipien, K(+) = Kontrol positif 

(
®

ovaprim dosis 0,5 ml/kg). 

 

 

Cara Kerja 

Persiapan akuarium berukuran 

30x30x30 cm
3
 diisi air sampai ketinggian 

20 cm (volume air 18 liter). Jumlah 

akuarium yang digunakan sebanyak 12 

unit.  Seleksi induk dilakukan dengan cara 

memilih satu persatu calon induk yang 

akan digunakan yaitu sebanyak 12 ekor 

betina dan 12 ekor jantan,  kemudian 

indukan jantan dan betina ditebar dengan 

perbandingan 1:1 pada setiap akuarium 

(Burmansyah et al., 2013). Pengambilan 

hipofisa, kepala ikan donor dipotong 

melintang ke belakang operkulum, lendir 

dan darah yang keluar dibersihkan. Bagian 

yang menutupi hipofisa dibuka dengan 

pinset, hipofisa berbentuk bulatan kecil 

berwarna putih. Hipofisa lalu direndam 

dalam alkohol 70% untuk membersihkan 

darah. Kemudian hipofisa dihancurkan di 

dalam microtube dengan cara digerus 

menggunakan pelet pastle. Tambahkan 

akuabides  sebanyak 2,5 ml/kg ikan 

(Suriansyah et al., 2012), lalu sentrifus 

selama 2 menit (6.000 rpm), kemudian 

larutan ekstrak hipofisa diambil 

menggunakan jarum suntik. Sebelum 

digunakan ekstrak hipofisa disimpan 

dalam ice box sampai waktu penyuntikan. 

Penyuntikan induk ikan betok baik jantan 

dan betina disuntik secara intramuscular 
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kemudian, dimasukkan ke dalam 

akuarium. 
 

Parameter yang Diamati 

Parameter dalam penelitian ini 

meliputi: 

 

1. Waktu laten 

Waktu laten dihitung menggunakan 

rumus Manantung et al. (2013), yaitu: 

 

Waktu laten = Waktu setelah penyuntikan – Waktu 

ovulasi 

 

2. Jumlah telur 

 Jumlah telur dihitung dengan 

metode sampling: 

 

                            Jumlah telur sampel (butir)     

          Luas sebaran telur sampel (cm) 

  

2. Persentase telur terbuahi  

Persentase telur terbuahi dihitung 

menggunakan rumus Winarsih (1996) 

dalam I’tishom (2008), yaitu:  

 

   Jumlah telur yang dibuahi (butir) 

                                  Jumlah total telur (butir)  

 

3. Persentase telur menetas  

Persentase telur menetas dihitung 

menggunakan rumus Slamet et al. (1989) 

dalam Arfah et al. (2013), yaiut: 

            Jumlah telur menetas (butir) 

              Jumlah telur terbuahi (butir) 

 

4. Kelangsungan hidup pro larva (D0-D3)  

Kelangsungan hidup pro larva (D0-

D3) dihitung mengunakan rumus Effendie 

(2000) dalam Marlida (2008), yaitu: 

 

                Jumlah larva yang hidup pada D3  

      Jumlah telur menetas pada D0 

 

5. Kualitas air meliputi suhu, pH dan 

oksigen terlarut selama penelitian. 

 

Analisis Data 

Data waktu laten, jumlah telur, 

persentase telur terbuahi, persentase telur 

menetas dan kelangsungan hidup pro larva 

(D0-D3) disajikan dalam bentuk tabel 

analisis sidik ragam. Jika hasilnya 

berpengaruh nyata maka dilakukan uji 

lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) Sedangkan 

untuk data kualitas air dianalisa secara 

deskriptif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Waktu Laten 

 Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

waktu laten ikan betok yang diberi ekstrak 

hipofisa pada P3 (rasio 3 donor : 1 

resipien) berbeda nyata yaitu lebih lama 

daripada kontrol yang diberi 
®
ovaprim dan 

lebih cepat daripada P1 (1 donor : 1 

resipien), namun tidak berbeda nyata pada 

P2 (rasio 2 donor : 1 resipien). Namun 

Jumlah telur = x Luas  sebaran 

        telur 

x 100 % 
Persentase  

telur terbuahi = 

x 100% 
Persentase 

telur 

menetas 

= 

x 100% 

Kelangsungan  

hidup pro larva  = 

 Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia                                                                         Prasetya, et al. (2015) 
 
 



40 
 

pada P2 tidak menunjukkan perbedaan 

nyata.  

Hasil rata-rata waktu laten ikan betok 

selama penelitian disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata waktu laten ikan betok selama penelitian 

Perlakuan Rata-rata waktu laten Hasil uji BNJ* 

(α 0,5=27,63) (Menit)   (Jam : Menit) 

K(+) 

P3 

P2 

P1 

426 

565 

588 

697 

7:06 

9:25 

9:48 

11:37 

a 

b 

b 

c 
*Keterangan: notasi huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata antar nilai tengah perlakuan   pada taraf uji 5% 

 

 Pada perlakuan yang disuntik 

ekstrak hipofisa, waktu laten tercepat 

diketahui terdapat pada P3. Hal ini 

membuktikan efek ekstrak yang lebih 

tinggi terbukti mempercepat waktu laten 

pemijahan. Hal ini dikarenakan pada P3 

donor hipofisanya lebih banyak sehingga 

efek rangsanganya lebih kuat. Berdasarkan 

penjelasan Indira dan Wibowo (1998) 

dalam Muhammad et al. (2001), bahwa 

kemampuan ovulasi (pemijahan) ikan 

sangat berkaitan dengan penggunaan dosis 

yang efektif untuk tiap spesies, 

peningkatan ekstrak hipofisa yang 

disuntikan akan mempercepat waktu laten 

pemijahan ikan betok. 

  Hormon ekstrak hipofisa dapat 

merangsang hipotalamus untuk 

mengeluarkan Gonadotropin Releasing 

Hormone (GnRH) dan bekerja pada 

kelenjar hipofisa, selanjutnya kelenjar 

hipofisa mensekresi Follicle Stimulating 

Hormone (FSH) dan Luteinizing hormone 

(LH), dimana pada induk betina FSH 

bekerja merangsang pertumbuhan folikel 

pada ovarium (Fujaya, 2004). Sedangkan 

LH memicu hormon reproduksi (steroid) 

sebagai faktor perangsang pematangan 

gonad atau Maturasion Promating Factor 

(MPF) yang menyebabkan inti telur 

bermigrasi ke arah mikropil kemudian 

terjadi peleburan inti sel telur ke posisi 

Germinal Vesicle Breakdown (GVBD), 

lapisan folikel akan pecah dan telur 

dikeluarkan menuju rongga ovari (proses 

ovulasi) (Effendi, 2004). Pada induk 

jantan, FSH berfungsi merangsang sperma 

sehingga volume yang dihasilkan 

meningkat. Sedangkan LH merangsang 

sel-sel interstisial pada testis dan 

meningkatkan hormon steroid yang 

mempengaruhi agar ikan jantan segera 

melakukan pembuahan (Fujaya, 2004). 
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  Waktu laten perlakuan K(+) yang 

disuntik 
®
ovaprim lebih cepat 

dibandingkan dengan perlakuan yang 

disuntik ekstrak hipofisa. Menurut 

Novianto (2004), kandungan 
®

ovaprim 

yaitu Salmon Gonadotropin Releasing 

Hormone (sGnRH) dan anti dopamin akan 

meningkatkan jumlah hormon 

gonadotropin yang disekresikan hipofisa, 

kemudian jumlah hormon gonadotropin 

yang banyak menyebabkan keberadaanya 

dalam plasma darah akan semakin lama 

sehingga dapat memaksimalkan proses 

pematangan gonad dan mempercepat 

waktu ovulasi (pemijahan).  

 

Jumlah Telur 

 Hasil uji beda nyata jujur (BNJ), 

bahwa jumlah telur tiap perlakuan baik P1, 

P2, P3 dan K(+) masing-masing 

menunjukkan perbedaan nyata. Rata-rata 

jumlah telur setiap perlakuan ditampilkan 

dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai rata-rata jumlah telur ikan 

betok 
Perlakuan Rata-rata 

jumlah telur 
(butir) 

Hasil uji 

BNJ* (α 0,5= 
180,65) 

P1 

P2 

P3 
K(+) 

4.570
 

5.108
 

5.570
 

10.143
 

a 

b 

c 
d 

*Keterangan: notasi huruf yang berbeda menunjukkan 
berbeda nyata antar nilai tengah perlakuan   pada taraf uji 
5% 

 

Jumlah telur terbanyak yang 

dihasilkan dari penyuntikan ekstrak 

hipofisa terdapat pada perlakuan P3 yaitu 

setiap perlakuan menghasilkan rata-rata 

jumlah telur sebanyak 5.570 butir. 

Sedangkan jumlah telur terendah terdapat 

pada perlakuan P1 yaitu sebanyak 4.570  

butir telur. Kemudian pada perakuan K(+) 

menghasilkan rata-rata telur sebanyak 

10.143 butir. Makin banyaknya pemberian 

ekstrak hipofisa ikan betok terbukti dapat 

meningkatkan jumlah telur yang dihasilkan 

oleh induk. 

Jumlah telur terendah terdapat pada 

perlakuan P1. Hal ini diduga ekstrak 

hipofisa yang diberikan kurang optimal 

sehingga daya rangsangnya lemah 

akibatnya tidak semua oosit mendapat 

tambahan gonadotropin untuk proses 

ovulasi. Seperti juga hasil penelitian 

Pulungan (1992) pada ikan lele, makin 

sedikit dosis kelenjar hipofisa 

menyebabkan semakin rendah jumlah telur 

yang diovulasikan. Rendahnya hormon 

gonadotropin yang masuk dalam darah 

menyebabkan kemampuan hormon 

gonadotropin merangsang ovulasi telur 

sangat terbatas. Pada perlakuan K(+) 

menggunakan 
®
ovaprim menghasilkan 

jumlah telur yang lebih banyak 

dibandingkan perlakuan yang disuntik 

ekstrak hipofisa. Menurut Sukendi (1995) 
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®
ovaprim dapat memberikan waktu laten 

yang lebih singkat dan daya rangsang yang 

lebih kuat dibandingkan hipofisa sehingga 

menghasilkan jumlah telur yang lebih 

banyak.  

 

Persentase Telur Terbuahi 

 Hasil uji ansira menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak hipofisa 

berpengaruh terhadap persentase telur 

terbuahi. Perlakuan yang disuntik ekstrak 

hipofisa dengan persentase telur terbuahi 

tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 

98,25%, berbeda nyata lebih rendah dari 

perlakuan K(+) yaitu 98,98%, namun tidak 

berbeda nyata terhadap P1 yaitu 98,18% 

dan P2 yaitu 98,25%.. Rata-rata derajat 

pembuahan telur setiap ditampilkan Tabel 

3.  

Tabel 3. Rata-rata derajat pembuahan telur 
 

Perlakuan Rata- rata 

jumlah telur 

(butir) 

Rata-rata jumlah 

telur terbuahi 

(butir) 

Rata-rata 

persentase telur 

terbuahi (%) 

Hasil uji 

BNJ* (α 

0,5= 0,58) 

P2 5.108
 

5.010 98,08 a 

P1 4.570
 

4.487 98,18 a 

P3 5.570
 

5.473 98,25 a 

K(+) 10.143 10.040 98,98 b 
*Keterangan: notasi huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata antar nilai tengah perlakuan   pada taraf uji 5% 

 

 Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, 

persentase telur terbuahi antar perlakuan 

yang disuntik ekstrak hipofisa tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata baik 

P1, P2 dan P3. Namun, persentase telu 

terbuahi pada penelitian ini tergolong 

cukup tinggi, yaitu dalam kisaran 98,08% - 

98,25%, sedangkan nilai persentase telur 

terbuahi pada perlakuan K(+) sebesar 

98,98%. Menurut Yustina et al. (2003), 

bahwa persentase pembuahan telur ikan 

termasuk dalam kategori tinggi bila berada 

dalam kisaran 84,40-100%.   

 Pada perlakuan yang disuntik 

ekstrak hipofisa, perlakuan P3 

menunjukkan persentase telur terbuahi 

terbaik yaitu 98,25%. Hal ini karena salah 

satu fungsi hipofisa adalah merangsang 

kematangan telur dan sperma ikan betok 

sehingga akan meningkatkan kualitas telur 

dan sperma. Menurut Novianto (2004), 

telur yang sudah matang dapat dibuahi 

oleh sperma secara sempurna, begitu pun 

sebaliknya semakin baik kualitas sperma 

maka nilai persentase telur terbuahi akan 

semakin tinggi. Selain itu, tingginya 

persentase telur terbuahi dalam penelitian 

ini karena sex ratio yang tepat yaitu 

perbandingan antara jantan dan betina 1:1. 

Menurut penelitian Burmansyah et al. 
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(2013), perbandingan sex ratio 1:1 

merupakan rasio terbaik untuk pemijahan 

ikan betok. 

Persentase Telur Menetas 

 Hasil uji ansira menunjukkan antar 

perlakuan baik P1, P2, P3 dan K(+) tidak  

berbeda nyata terhadap persentase telur 

menetas. Rata-rata derajat penetasan telur 

disajikan pada Tabel 4. 

 Lama waktu penetasan telur 

antara 21 jam 15 menit sampai 22 jam 30 

menit. Jumlah telur menetas yang 

dihasilkan indukan ikan dari penyuntikan 

ekstrak hipofisa pada P3 menunjukkan 

hasil  terbanyak yaitu 4.992 butir dari total 

telur terbuahi yaitu sebanyak 5.383 butir 

dengan persentase telur menetas sebesar 

92,75%, sedangkan nilai persentase telur

 

Tabel 4. Rata-rata derajat penetasan telur 

Perlakuan Rata-rata jumlah telur 

yang terbuahi (butir) 

Rata-rata jumlah telur 

yang menetas (butir) 

Rata-rata persentase 

telur menetas (%) 

P1 4.487 4.104 93,81 

P2 5.010 4.704 93,90 

P3 5.383 4.992 92,75 

K(+) 10.040 9.072 90,36 

  

sedangkan nilai persentase telur menetas 

P2, merupakan yang terbaik yaitu 93,90%, 

namun antar perlakuan baik P1, P2, P3 dan 

K(+) tidak menunjukkan perbedaan nyata. 

Hal ini membuktikan bahwa pemberian 

ekstrak hipofisa ikan betok dengan rasio 

berat ikan donor berbeda tidak 

berpengaruh terhadap persentase penetasan 

telur ikan betok. Menurut I’tishom (2008), 

hormon akan bekerja normal (optimal) 

pada dosis tertentu, penggunaan dosis yang 

lebih rendah atau lebih tinggi akan 

menurunkan potensi biologis hormon 

terhadap targetnya.  

  Hasil penelitian Zalina et al. 

(2012), menunjukkan bahwa persentase  

 

penetasan telur ikan betok yang diberikan 

hormon LHRH-a sebanyak 20μg/kg bobot  

tubuh, menghasilkan persentase penetasan 

tertinggi yaitu 68,57-73,11%. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh I’tishom (2008), 

pada ikan baung (Mystus nemurus) dengan 

dosis penyuntikan 
®

ovaprim 0,5 ml/kg 

menghasilkan persentase telur menetas 

sebesar 70% sedangkan pada penyuntikan 

dosis yang lebih besar yaitu 0,75 ml/kg 

menyebabkan penurunan persentase 

penetasan hingga 25%. Menurut Najmiyati 

et al. (2006) bahwa selain kualitas telur, 

penetasan juga dipengaruhi oleh kualitas 

sperma dari induk jantan dan banyak aspek 

teknis lain selama inkubasi terutama suhu 
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inkubasi. Marlida (2001), menjelaskan 

bahwa telur ikan betok akan menetas 

dalam waktu 20-24 jam pada suhu 26-29 

o
C.  

 

Kelangsungan Hidup Pro Larva (D0-D3) 

 Kelangsungan hidup pro larva ikan 

betok dihitung pada saat umur larva 3 hari  

(D3) setelah telur menetas (D0). Data 

kelangsungan hidup pro larva selama 

penelitian disajikan dalam Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, penyuntikan 

ekstrak hipofisa ikan betok tidak 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

pro larva ikan betok.  rata-rata persentase  

 

Tabel 6. Rata-rata tingkat kelangsungan hidup pro larva (D0-D3) 

Perlakuan Rata-rata jumlah 

larva yang hidup D0 

(ekor) 

Rata-rata jumlah 

larva yang hidup D3 

(ekor) 

Rata-rata kelangsungan 

hidup pro larva (%) 

P1 4.104 3.600 87,71 

P2 4.704 4.104 87,28 

P3 4.992 4.368 86,47 

K(+) 9.072 7.822 87,63 

 

kelangsungan hidup pro larva ikan betok 

setelah dilakukan uji ansira menunjukkan 

antar perlakuan baik P1, P2, P3 dan K(+) 

tidak berbeda nyata.  kelangsungan hidup 

pro larva ikan betok tertinggi pada 

perlakuan P1 yakni 87,71 %. Sedangkan 

persentase kelangsungan hidup terendah 

didapat pada perlakuan P3 yakni 86,47 %.  

 Menurunnya kelangsungan hidup 

pro larva ikan betok diduga akibat dari 

rendahnya kadar oksigen terlarut dalam air 

yaitu sekitar 2,68–2,89 ppm, sedangkan 

menurut Marlida (2008), kisaran oksigen 

terlarut yang mendukung untuk kehidupan 

embrio dan larva ikan betok yaitu berkisar  

antara 6,0–7,50 ppm. Walaupun ikan betok  

 

 

memiliki labirin sebagai organ pernafasan 

tambahan, namun menurut Hughes et al. 

(1986), organ labirin pada ikan betok baru 

mulai   berfungsi saat ikan stadia juvenil 

atau saat larva berusia lebih dari 16 hari. 

Sedangkan ikan yang masih kecil 

memerlukan konsumsi oksigen lebih 

banyak daripada ikan yang memiliki 

ukuran tubuh yang lebih besar, hal ini 

karena pada saat ikan masih berukuran 

kecil lebih memerlukan energi untuk 

pertumbuhan. Menurut Spotte (1970) laju 

metabolisme tubuh organisme berukuran 

kecil lebih tinggi dibandingkan dengan 

organisme yang berukuran besar.   
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Kualitas Air 

 Kisaran hasil pengukuran kualitas 

air masih dalam kisaran toleransi untuk 

pemijahan ikan betok. Adapun kisaran 

nilai hasil pengukuran air selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.  

 

Tabel 6. Kisaran nilai hasil pengukuran kualitas air 

Keterangan : 1) Suriansyah (2010) 
                    2) Marlida (2001) 

 

 Berdasarkan pada Tabel 4.6  di 

atas, Nilai kisaran suhu air pada pemijahan 

ikan betok selama penelitian adalah 26,5–

28,7 
o
C. Menurut Marlida (2001), pada 

kisaran suhu 26-29 
o
C sudah cukup untuk 

proses pemijahan ikan betok. 

Kisaran nilai pH air selama 

penelitian adalah 5,4-6,1. Sedangkan nilai 

oksigen terlarut adalah 2,68–2,89 ppm, 

nilai tersebut merupakan masih dalam 

kisaran toleransi untuk proses pemijahan 

ikan betok.  Menurut Suriansyah (2010), 

kandungan oksigen terlarut 2,67–4,89 ppm 

dan derajat keasaman 4,65–6,37 

merupakan kisaran yang cukup ideal untuk 

pemijahan ikan betok. 

 

 

 

 

KESIMPULAN  

Penyuntikan ekstrak hipofisa 

berdasarkan rasio berat ikan donor dan 

resipien yang berbeda berpengaruh 

terhadap waktu laten, jumlah telur dan 

persentase telur terbuahi. Rasio terbaik 

yaitu pada perlakuan P3 (rasio 3 donor : 1 

resipien) dengan waktu laten 9 jam 25 

menit, jumlah telur sebanyak 5.570 butir 

dan persentase telur terbuahi 98,25%. 

Namun tidak berpengaruh terhadap 

persentase telur menetas dan kelangsungan 

hidup pro larva (D0-D3) ikan betok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Kisaran nilai hasil pengukuran air selama penelitian 

pH (unit pH) Suhu ( 
o
C) DO (ppm) 

P1 5,9 - 6,3 26,6 - 28,5 2,68 – 2,87 

P2 5,8 - 6 27,2 – 28,6 2,71 – 2,85 

P3 5,4 - 6,1 26,7 - 28,7 2,71 – 2,89 

K(+) 5,9 - 6,2 26,5 - 28,6 2,68 – 2,82 

Kisaran Toleransi 4,65 – 6,37 
1) 

26 - 29
 2) 

2,67 – 4,89 
1) 
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